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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sales growth dan 

leverage terhadap tax avoidance dengan kepemilikan institusional sebagai 

variabel moderating pada perusahaan sub sector farmasi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskripsi data dari keseluruhan 

variabel.Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 50 sampel perusahan sub 

sector farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-

2021. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Analisis 

data penelitian menggunakan uji regresi linear berganda dan uji 

Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance, artinya apabila 

sales growthtinggi maka tingkat untuk melakukan tax avoidanceakan 

meningkat pula. Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance yang 

artinya apabila tingkat utang tinggi makamaka tingkat untuk melakukantax 

avoidance juga akan meningkat.Kepemilikan institusional mampu 

memperlemahsales growth terhadap tax avoidance, semakin tinggi tingkat 

kepemilikan institusi pada perusahaan akan meningkatkan pengawasan 

pada perusahaan. Dan kepemilikan institusional mampu 

memperlemahleverage terhadap  tax avoidance, dengan kepemilikan 

institusional yang tinggi, institusi sangat memperhatikan tingkat hutang 

yang digunakan perusahaan untuk memenuhi kegiatan operasional 

perusahaan. 
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 This study aims to determine the effect of sales growth and leverage on tax 

avoidance with institutional ownership as a moderating variable in 

pharmaceutical sub-sector companies  listed on the Indonesian stock 

exchange. This..study uses statistical analysis methods that are used to 

explain the descriptive data of the overall variables. The number of samples 

analyzed was 50 samples of pharmaceutical sub-sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2021. sample using purposive 

sampling technique. Analysis of research data using multiple linear 

regression test and Moderated Regression Analysis (MRA). The results of 

this study indicate that sales growth has an effect on tax avoidance, 

meaning that if sales growth the level will also increase. Leverage affects 

tax avoidance, which means that if the level of debt is high, the level of tax 

avoidance will also increase. Institutional ownership is able to weaken 

sales growth towards tax avoidance, the higher the level of institutional 

ownership in the company will increase supervision of the company. And 
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institutional ownership is able to weaken leverage against tax avoidance, 

with high institutional ownership, institutions are very concerned about the 

level of debt used by the company to meet the company's operational 

activities. 
 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Sistem pemungutan pajak di Indonesia masih menganut sistem self assesment system, sistem ini 

memberikan wewenang kepada setiap wajib pajak untuk menghitung, melaporkan, dan membayarkan sendiri 

pajak mereka kepada pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kontribusi masyarakat yang lebih tinggi 

terhadap penerimaan pajak  negara, ini tentunya akan memberikan celah kepada setiap wajib pajak untuk 

melaporkan pajak yang lebih rendah dari seharusnya. Hal ini menyebabkan timbulnya isu penghindaran pajak 

untuk kepentingan wajib pajak sendiri. Pada kondisi perusahaan yang mengalami peningkatan keuntungan 

atau profit perusahaan sekaligus berpengaruh terhadap pembayaran utang pajak yang perusahaan tanggung. 

Hal tersebut akan akan mendorong pihak manajemen berkeinginan untuk menekan biaya pajak agar tidak 

menurunkan laba dalam laporan keuangan yang akan berdampak pada utang pajak perusahaan yang harus 

dibayarkan juga besar(Masrullah 2018).   

Sector farmasi di masa pandemic covid -19 dapat dikatakan menjadi sector yang diunggulkan dan 

menjanjikan, untuk mendorong banyak Negara ingin  berinvestasi lebih besar program penelitian kesehatan 

khususnyasektor farmasi. Salah satu factor tax avoidance dipengaruhi oleh Sales Growth dan 

Leverage(Wardani et al. 2016). Di saat pertumbuhan penjualan perusahaan meningkat maka akan lebih banyak 

mendapatkan keuntungan ataupun profit, maka hal ini dapat menyebabkan pajak yang harus dibayarkan 

perusahaan menjadi lebih besar. Semakin besar hutang maka laba kena pajak menjadi lebih kecil karena 

insentif pajak atas bunga hutang semakin besar.Beban bunga yang semakin tinggi memberikan pengaruh 

berkurangnya beban pajak perusahaan. Keputusan pimpinan(Top Executive) dalam suatu perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap penghindaran pajak perusahaan. Ketika manajemen perusahaan mengambil keputusan yang 

oportunistik ini, manajemen mengabaikan kepentingan pemilik sehingga pemilik menghadapi beberapa risiko 

terkait dengan penghindaran pajak (Gloria 2018). Dan menurut (Maya Sari 2018) pertumbuhan perusahaan 

sangat diharapakn oleh banyak pihak internal maupun eksternal karena pertumnuhan yang baik akan 

memberikan pertanda bagi perkembangan perusahaan 
 

KAJIAN LITERATUR 

Teori Agency 

Teori keagenan (Agency Theory) dipilih sebagai dasar pengembangan konsep dalam penelitian ini. 

Menurut (Michael C. Jensen and William H. Meckling 2019)mengatakan bahwa hubungan keagenan 

merupakan suatu kontrak antara satu atau lebih orang (principals) yang menghendaki orang lain (manajer) 

untuk melaksanakan jasa dengan cara mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen. 

Permasalahan keagenan dimana terdapat perbedaan kepentingan bagi agen dan prinsipal memicu timbulnya 

perilaku aggressive tax avoidance.  

 

Tax Avoidance 

(Dahrani et al, 2021) menyatakan bahwa penghindaran pajak adalah upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. 

Dan (M. D. Indriani and Juniarti 2020).Upaya dalam meminimalkan beban pajak yaitu kelemahan 

peraturanyang ada atau dengan melanggar pearturan yang ada. 

 

Sales Growth 

Pertumbuhan Penjaualan (Sales   growth) merupakan   hal   yang   penting   di   dalam   sebuah   

perusahaan  terutama    dalam    manajemen    modal    kerja,    sehingga    perusahaan    dapat memprediksi  

seberapa  banyak  laba  yang  telah  dihasilkan  dan  mengetahui  seberapa  besar peningkatan  jumlah penjualan 

dari tahun ke tahun(Kennedy, Azlina, and Suzana 2017). Dapat disimpulkan pertumbuhan penjualan adalah 

pertumbuhan perusahaan, yang merupakan suatu komponen untuk menilai prospek perusahaan pada masa yang 
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akan datang. Yang dapat dilihat dari sisi penjualan yang dicapai perusahaan. Dan menurut(Syafrida Hani dan 

Dilla Nur 2014), bahwa pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan investasi periode 

masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan datang. 
 

Leverage 

Leverage adalah salah satu kebijakan pendanaan, apakah perusahaan didanai lebih banyak menggunakan 

kewajiban atau modal yang berasal dari pemegang saham. Semakin tinggi tingkat penggunaan utang untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan maka dapat diindikasikan adanya tindakan penghindaran pajak. 

Dan menurut (Eka Nurmala Sari 2009)Rasio leverage mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan. Rasio 

ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya seandainya 

perusahaan tersebut pada saat itu di likuidasi. 

 

Kepemilikan institusional  

Kepemilikan    institusional    ialah    saham    yang    dimiliki    oleh    pemerintah, perusahaan  asuransi,  

investor  luar  negeri  maupun  (Ferdiawan and Firmansyah 2017).  Semakin  besar  persentase  kepemilikan  

institusional  maka  semakin  tinggi  tingkat  pemantauan  yang  dilakukan  oleh  pihak  eksternal  terhadap  

kinerja  manajemen. Menurut(Khurana and Moser 2011)yang menyatakan bahwa besar kecilnya konsentrasi 

kepemilikan institusional maka akan mempengaruhi kebijakan pajak agresif oleh perusahaan, semakin 

besarnya konsentrasi short-term shareholder institusional akan meningkatkan pajak agresif. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Menurut Juliandi dan ( Irfan 2015) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur – unsur yang ada 

dalam sebuah wilayah penelitian, sedangkan sampel adalah wakil – wakil dari populasi. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan sub sektor Farmasi dari periode 2017 sampai 

dengan 2021 yang berjumlah 11 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik penentuan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut (Sugiyono 2013) dalam 

pengertian purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan dengan menetapkan ciri-

ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapt menjawab permsalahan penelitian. 

Berikut merupakan proses pemilihan sampel dengan kriteria 
 

Table 1. Proses Pemilihan Sampel Menurut Kriteria 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan masih tetap beroperasi dari tahun 2017-

2021 

11 

2 Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang termasuk dalam 

daftar delisting  periode tahun 2017-2021 

 

(1) 

 JumlahPerusahaan 10 

 Jumlah Tahun Pengamatan 5 

 JumlahSampel 50 
                Sumber: Bursa Efek Indonesia (2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda namun terlebih dahulu harus memenuhi 

uji asumsi klasik .Menurut (sanusi 2011) Regresi Liniear Berganda merupakan suatu metode statistik yang 

umum digunakan untuk meneliti antara dua variabel atau lebih.Regresi berganda seringkali digunakan untuk 

mengatasi permasalahan analisi regresi yang mengakibatkanhubungan dari dua atau lebih variabel bebas. 

Metode analisis ini dibutuhkan untuk memecahkan perumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. 

Metode analisis ini merupakan sebuah alat yang akan digunakan untuk membuktikan apakah hipotesis dapat 

diterima atau ditolak berdasarkan kesesuaian hasil yang diperoleh. 
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Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 

20.050 1.771  11.323 .000 

SG .205 .189 .126 1.716 .002 

LEV .158 .032 .584 5.015 .000 
                Sumber: Data diolah (2022) 
 

Maka persamaan berdasarkan table 2 diatas adalah sebagai berikut: 
Y = 20.050+ 0,205 X1 + 0,158 X2 + error

Nilai konstanta sebesar 20,050. Hal tersebut  menunjukkan bahwa variabel bebas (X1 dan  X2)  berupa 

sales growth dan leverage mampu memberikan kontribusi yang besar pada variabel tax avoidance(Y) yang 

dihasilkan adalah  sebesar 20,050. Nilai variabel X1 sebesar  0,205 hal tersebut dapat diartikan setiap kenaikan 

satu sales growth maka akan diikuti peningkatan tax avoidance sebesar 0,129. Dan sebaliknya, jika penurunan 

Sales growth satu makaakan menurunkan tax avoidance sebesar 0,205. Nilai koefisien leverage sebesar 0,158 

yang artinya variable leverage memiliki koefisien positif terhadap tax avoidance. uji hipotesis secara parsial 

dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen,yaitu apabila nilai sig < 0,05 atau nilai t 

hitung > t table, untuk menguji kriteria uji t dilakukan pada α = 5% dengan dua arah. Nilai ttabel untuk n=50-

2-1 = 47 adalah 1,677. diketahui bahwa nilai t hitung > t table yaitu 1,716 > 1,677 maka. H1 diterima. diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 5,051 > 1,716 diterima. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .69

3a 

.481 .446 4.41682 1.744 

a. Predictors: (Constant)SG, LEV 

b. Dependent Variable: ETR 

                Sumber: Data diolah (2022) 

 

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square (R2) sebesar 0,481 atau 

48,1% yang berarti bahwa variabel bebas sales growth dan leverage memengaruhi variabel terikat 

penghindaran pajak (Tax Avoidance) sedangkan 51.9% dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

 

Tabel 4: Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)H3 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.630 13.784  1.352 .183 

Salesgrowt

h 

-.316 .541 -.223 -.585 .062 

Institusion

al 

.084 .176 .079 .479 .034 

XI_M .013 .007 .668 1.820 .007 

a. Dependent Variable: ETR 
                Sumber: Data diolah (2022) 

 

Nilai hipotesis H3 Sig 0,007 < 0,05 Hipotesis diterima, maka variabel kepemilikan institusional menunjukkan 

bahwa mampu memoderasi pengaruh sales growth terhadap variabel tax avoidance. Ketika pertumbuhan 
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penjualan perusahaan dapat menaikan pendapatan perusahaan tetapi ini searahdengan jumah utang pajak yang 

ditanggung perusahaan, hal ini dapat memotivasi manajemen menjalankan tindakan agresif pajak untuk 

kepentingan. Karena pemilik intitusional akan lebih mementingkan akibat dimasa depan dari tindakan prilaku 

agresif pajak (Zemzem and Ftouhi 2013).  

 

Tabel 5: Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)H4 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46.085 28.658  1.608 .115 

leverage -.552 .685 -.651 -.806 .024 

Institusion

al 

-.373 .364 -.349 -1.026 .310 

X2_M .011 .008 1.324 1.691 .029 

a. Dependent Variable: ETR 

                Sumber: Data diolah (2022) 

 

Nilai hipotesis H4 Sig 0,029 < 0,05 Hipotesis Diterima, Maka variabel kepemilikan institusional memperlemah 

pengaruh leverage terhadap tax avoidance. Dengankepemilikan institusional yang tinggi dalam perusahaan 

akan meningkatkan pengendalian ataupun pengawasan pada perusahaan atas tindakan keputusan kebijakan 

pendanaan.Semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan maka akan semakin besar pula  biaya agensi. 

Dalam hal ini perusahaan akan cenderung mengungkapkan mengapa kondisi kewajiban mereka (pihak 

institusional) berada pada angka tersebut kepada publik sehingga diharapkan investor cukup jelas mengetahui 

kondisi kewajiban perusahaan (Heryuliani 2015).

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sales growth berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

(tax avoidance), Ini dapat diartikan bahwa apabila pertumbuhan penjualan (sales growth) mengalami kenaikan 

pada perusahaan maka tingkat untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) juga akanmengalami 

kenaikan pula. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa leverage berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance), Ini dapat diartikan bahwa apabila suatu perusahaan memilikiutang yang tinggi maka 

perusahaan tersebut akan mengurangi pembayaran pajaknya semakintinggi utang perusahaan, maka akan 

mengalami kenaikan untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) juga akan mengalami kenaikan 

pula.Kepemilikan mampu memperlemah sales growth terhadap tax avoidance, Ini dapat diartikan bahwa 

dengan kepemilikan intitusional yang tinggi mampu memperkecil tindakan kebijakan pajak agresif karena 

pemilik institusional sangat memperhatikan dampak jangka panjang yang akan dihasilkan terhadap tindakan 

pajak lebih agresif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kepemilikan mampu memperlemah leverage 

terhadap tax avoidance, dikarenaka para pemilik saham institusi di luar sangat begitu memperhatikan, 

memperdulikan kebijakan pendanaan untuk biaya operasional perusahaan yang didapatkan dari hutang.  
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